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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data sekunder yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Pertama, ekstrak rumput laut coklat (sargassum polycystum) dapat dibuat 

menjadi sediaan krim yang stabil. 

 Kedua, ada perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak rumput laut coklat 

(sargassum polycystum) sebelum di formulasikan dan sesudah di formulasikan. 

 Ketiga, pada konsentrasi 1,5% sediaan semi padat ekstrak rumput laut 

coklat (Sargassum polycytum) memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik 

 

 

B. Saran 

 

 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dan data sekunder yang 

diperoleh, disarankan pada peneliti selanjutnya agar didapat hasil yang lebih 

maksimal, sebagai berikut : 

 Pertama, perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan krim rumput laut 

coklat (Sargassum Polycystum) karena data yang diperoleh merupakan data 

gabungan antara praktik dan data sekunder. 

 Kedua, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai Krim ekstrak 

rumput laut coklat yang stabil dan memiliki mutu fisik yang paling baik. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi rumput laut coklat  

Lampiran 2. Pembuatan ekstrak rumput laut coklat 

       

Rumput laut coklat      rumput laut coklat kering 

 

              

  

 

  

Serbuk kasar rumput laut 

Serbuk halus rumput laut Vacuum rotary evaporator 



 
 

 

Lampiran 3. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot awal 

 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%b/b) 

15.000 1650 11 

 

Rendemen (%) = 
            

           
  x 100% 

    = 
     

      
 x 100% 

    = 11% 

  



 
 

 

Lampiran 4. Hasil rendemen bobot serbuk terhadap rumput laut kering 

 

Bobot kering 

Rumput laut  (gram) 

Bobot serbuk 

rumput laut(gram) 

Rendemen 

(%b/b) 

1650 848 51,39 

 

Rendemen (%) = 
            

           
  x 100% 

    = 
   

     
 x 100% 

    = 51,39% 

  



 
 

 

Lampiran 5. Hasil rendemen ekstrak rumput laut 

Berat serbuk 

(gram) 

Berat gelas 

kosong (gram) 

Berat gelas + 

ekstrak (gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

Presentasi 

rendemen (%) 

848 166 259 93 10,96 

 

Rendemen (%) = 
            

           
  x 100% 

    = 
  

   
 x 100% 

    = 10,96% 

  



 
 

 

Lampiran 6. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak rumput laut coklat 

No Kandungan 

kimia 

Prosedur Hasil Pustaka Ket 

1 Fenol Serbuk 

diekstrak 

dengan 

20ml 

etanol 

70% 

diambil 1 

ml + 2 

tetes 

FeCl3 

50% 

Terbentuk 

warna 

kuning 

 

+ 

2 Steroid Residu + 

pereaksi 

Lieberma

n-

Bucharda

t 

Steroid 

terbentuk 

warna biru 

sampai 

hijau 

Triterpenoi

d terbentuk 

warna 

merah 

sampai 

ungu. 

 

+ 



 
 

 

3 Saponin Aquades 

panas + 

HCL 2N 

Terbentuk 

buih 

 

+ 

4 alkaloid Ekstrak + 

5mk 

amoniak+ 

5ml 

kloroform 

dipanaska

n, 

dikocok 

dan 

disaring. 

Mayer (+) 

terdapat 

endapan 

putih 

Dragendroff 

(+) terdapat 

endapan 

merah 

jingga 

Wagner (+) 

terdapat 

endapan 

coklat. 

 

 

 

+ 

5 Flavonoid Ekstrak + 

serbuk 

Mg + 

HCL 

pekat + 

amil 

alkohol 

Terbentuk 

warna 

kuning 

kecoklatan 

 

- 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 7. Hasil perhitungan formula sediaan krim 

Formula I 2,5% 

Ekstrak rumput laut coklat =  
          

        
 x 100 gram  = 2,5 gram 

Asam stearate   =  
         

        
 x 100 gram  = 12 gram 

Tween 80    = 
           

        
 x 100 gram  = 5,11 gram 

Span 80   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,25 gram 

Setil alkohol    =  
        

        
 x 100 gram  = 4 gram 

Gliserin    = 
            

        
 x 100 gram  = 18,74 gram 

TEA    = 
           

        
 x 100 gram  = 0,09 gram 

Metal paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,20 gram 

Propil paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,02 gram 

Aquadest    = 100 – (43 gram) 

     = 57 ml 

  



 
 

 

Formula II 7,5% 

Ekstrak rumput laut coklat =  
          

        
 x 100 gram  = 7,5 gram 

Asam stearate   =  
         

        
 x 100 gram  = 12 gram 

Tween 80    = 
           

        
 x 100 gram  = 5,11 gram 

Span 80   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,25 gram 

Setil alkohol    =  
        

        
 x 100 gram  = 4 gram 

Gliserin    = 
            

        
 x 100 gram  = 18,74 gram 

TEA    = 
           

        
 x 100 gram  = 0,09 gram 

Metal paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,20 gram 

Propil paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,02 gram 

Aquadest    = 100 – (48 gram) 

     = 52 ml. 

  



 
 

 

Formula III 10% 

Ekstrak rumput laut coklat =  
         

        
 x 100 gram  = 10 gram 

Asam stearate   =  
         

        
 x 100 gram  = 12 gram 

Tween 80    = 
           

        
 x 100 gram  = 5,11 gram 

Span 80   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,25 gram 

Setil alkohol    =  
        

        
 x 100 gram  = 4 gram 

Gliserin    = 
            

        
 x 100 gram  = 18,74 gram 

TEA    = 
           

        
 x 100 gram  = 0,09 gram 

Metal paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,20 gram 

Propil paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,02 gram 

Aquadest    = 100 – (50,5 gram) 

     = 49,5 ml 

  



 
 

 

Formula IV. Kontrol positif vitamin C 

Vitamin C    =  
          

        
 x 100 gram  = 2,5 gram 

Asam stearate   =  
         

        
 x 100 gram  = 12 gram 

Tween 80    = 
           

        
 x 100 gram  = 5,11 gram 

Span 80   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,25 gram 

Setil alkohol    =  
        

        
 x 100 gram  = 4 gram 

Gliserin    = 
            

        
 x 100 gram  = 18,74 gram 

TEA    = 
           

        
 x 100 gram  = 0,09 gram 

Metal paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,20 gram 

Propil paraben   = 
           

        
 x 100 gram  = 0,02 gram 

Aquadest    = 100 – (43 gram) 

     = 57 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


